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ABSTRAK

PERSEPSI ORANG TUA TERHADAP PEMBELAJARAN CALISTUNG
ANAK USIA 4-5 TAHUN SE-KECAMATAN LABUHAN RATU

Oleh

PUTRI NUR WIDAYATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi orang tua terhadap
pembelajaran baca tulis hitung untuk anak usia 4-5 tahun. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Jumlah populasi
dalam penelitian ini sebanyak 314 orang tua dan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini sebanyak 84 orang tua yang menyekolahkan anaknya di TK se-
Kecamatan Labuhan Ratu. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Cluster Random Sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup. Data dianalisis menggunakan rumus
interval dan rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan persepsi
orang tua terhadap pembelajaran calistung yang mendapatkan skor persentase
19,05 % pada kategori Sangat setuju, skor persentase 26,20% pada kategori
Setuju, skor persentase 48,80% pada kategori Tidak setuju dan untuk skor
persentase 5,95% berada pada kategori Sangat Tidak Setuju. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar persepsi orang tua terhadap pembelajaran calistung
untuk anak usia 4-5 tahun tidak setuju, dilihat dari kategori tidak setuju
mendapatkan hasil yang tinggi 48 persen.

Kata Kunci: persepsi orang tua, pembelajaran calistung, anak usia dini



ABSTRACT

PARENTS' PERCEPTION OF CALISTUNG LEARNING FOR EARLY
CHILDREN AGES 4-5 YEARS OLD IN LABUHAN RATU DISTRICT

By

PUTRI NUR WIDAYATI

This study aims to determine the parents' perception of learning to read and write
arithmetic for children aged 4-5 years. The research method used in this research
is descriptive quantitative. The population in this study was 314 parents and the
sample in this study was 84 parents who sent their children to kindergarten in
Labuhan Ratu sub-district. The sampling technique used in this research is Cluster
Random Sampling. The data collection method used in this study was a closed
questionnaire. Data were analyzed using interval formulas and percentage
formulas. Based on the results of the study, parents' perceptions of learning
calistung got a percentage score of 19.05% in the Strongly agree category, a
percentage score of 26.20% in the Agree category, a percentage score of 48.80%
in the Disagree category and for a percentage score of 5.95. % is in the category
of Strongly Disagree. The results showed that most of the parents' perceptions of
learning calistung for children aged 4-5 years did not agree, seen from the
disapproving category, getting high results of 48 percent.

Keywords: parents' perception, calistung learning, earlvy childhood
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh, dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan seluruh aspek
perkembangannya yang meliputi nilai moral agama, kognitif, sosial, emosional,
fisik motorik, dan juga bahasa. Pendidikan bagi anak usia dini adalah upaya
untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyiapkan pembelajaran
yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak dimana hal

tersebut berguna untuk anak di masa depan.

Bredecamp dan Copple (Masitoh dkk., 2011), hakikat pembelajaran anak usia
dini yang lebih mengutamakan bermain melalui belajar dan belajar melalui
bermain yang berorientasi pada perkembangan dan pertumbuhan anak sehingga
memberikan kesempatan kepada anak untuk aktif, bebas, dan kreatif dalam
melakukan berbagai kegiatan belajar dan bermain serta dapat mengembangkan

seluruh aspek perkembangan.

Pembelajaran baca tulis hitung (calistung) pada anak usia dini (4-6 tahun)
tidak harus diberikan karena mengingat bahwa mengharuskan anak TK bisa
membaca dan menulis, berarti memaksakan anak untuk memiliki kemampuan
yang seharusnya baru diajarkan di SD. Hal ini membuat aktivitas bermain anak
yang seyogyanya dominan untuk usia mereka, menjadi berkurang atau bahkan
terabaikan, sehingga dikhawatirkan akan menghambat perkembangan potensi-



potensi kemampuan anak secara optimal kelak dikemudian hari (Aisyah, 2018).
Kemudian Pandangan orang tua yang rasional, menganggap bahwa output anak
yang bersekolah pada jenjang taman kanak-kanak harus diajarkan dengan
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung sehingga anak memiliki
kesiapan baik dalam bentuk fisik dan psikologis untuk melanjutkan pada
pendidikan lebih lanjut (Marlisa, 2016). Hal ini perlu adanya komunikasi
dengan orang tua dengan tujuan untuk memberikan pemahaman terkait
pembelajaran yang seharusnya dilakukan di PAUD, sehingga tidak adanya
tuntutan orang tua atau perbedaan pandangan terkait pembelajaran di PAUD.
Meskipun perlu adanya pembelajaran calistung tentunya dengan cara yang

tepat dan sesuai dengan tahapan perkembangan anak (Lutfatulatifah, 2017).

the desire to teach reading, writing and counting to children is not from the
Early Childhood Education (ECE), but from the parents who consider that the
smart child is a child who can read, write and count. Kutipan diatas dijelaskan
sebagai berikut: keinginan untuk mengajarkan membaca, menulis, dan
berhitung kepada anak bukan dari PAUD, melainkan dari orang tua yang
menganggap bahwa anak pintar adalah anak yang bisa membaca, menulis, dan
berhitung (Pertiwi, 2017). Lembaga PAUD yang menerapkan pembelajaran
calistung seharusnya mempertimbangkan prinsip belajar anak usia dini, yaitu
melalui dunia bermain. Maka pembelajaran calistung pada PAUD tidak
diberikan dengan terburu dan paksaan, tetapi hanya sekedar mengenalkan
calistung melalui pengenalan huruf, angka dengan konsep yang sederhana,
secara bertahap melalui bermain, dan pembelajaran yang menyenangkan bagi
anak (Rachman, 2019).

Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas menunjukkan bahwa
pembelajaran yang paling efektif pada pendidikan taman kanak-kanak adalah
pembelajaran yang mengutamakan bermain sambil belajar. Bermain
merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi perkembangan anak usia dini
dalam mengembangkan perkembangan anak baik itu kognitif, fisik, motorik,
sosial, bahasa, dan emosional secara optimal. Namun disisi lain tuntutan orang

tua pada anak untuk belajar calistung lebih diutamakan yang kemudian



menuntut sekolah untuk mengajarkan calistung dan pada akhirnya orang tua

menganggap anak yang bisa calistung adalah anak yang pintar.

Hal tersebut menuntut anak untuk sudah mampu membaca, menulis, dan
berhitung tanpa memperhatikan aspek kebutuhan perkembangan anak yang
tidak hanya perkembangan kognitif saja, namun perkembangan sosial-
emosional, bahasa, moral-agama, fisik-motorik, dan seni juga perlu
mendapatkan perhatian untuk distimulus yang ada pada anak usia dini. Masih
berkembangnya asumsi orang tua yang berpendapat bahwa anak yang cerdas
yakni anak yang sudah mampu calistung sejak dini. Sehingga banyak orang tua
berlomba dengan waktu untuk memberikan pengalaman belajar melalui

kegiatan pembelajaran akademik.

Tidak sedikit lembaga PAUD yang menerapkan pembelajaran calistung.
Bahkan kegiatan didominasi dengan lembar kerja siswa atau buku kerja siswa
karena adanya tuntutan dari orangtua kepada pihak sekolah. Sejatinya cara
belajar baca tulis hitung kurang sesuai diajarkan pada anak yang seharusnya
bermain sambil belajar terenggut dengan paksa dan mengabaikan konsep
bermain atau pentingnya bermain untuk anak. Asumsi yang berkembang
dimasyarakat membuat lembaga PAUD menerapkan model pembelajaran
calistung karena dilatarbelakangi adanya ketentuan seleksi masuk Sekolah
Dasar (SD) dengan tes calistung. Calon siswa SD yang diterima diprioritaskan

yang sudah memiliki kemampuan calistung (Istiyani, 2013).

Peneliti melakukan pra-observasi pada tanggal 6 Agustus 2021 di sekolah TK
Transmigrasi dan TK Mahkota Bunda yang berada di kecamatan Labuhan
Ratu, Bandar Lampung. Peneliti menemukan bahwa pihak sekolah (guru)
menerapkan pembelajaran calistung pada saat di sekolah. Sekolah melakukan
pembelajaran yang berfokus pada pemebelajaran baca tulis hitung. Berbagai
metode mengajar bisa diajarkan dengan harapan dapat membantu anak-anak
untuk menguasai keterampilan membaca, menulis dan berhitung sebelum
masuk sekolah dasar. Sekolah (guru) sebenarnya paham akan prinsip belajar
baca tulis hitung yang seharusnya kurang sesuai diajarkan pada anak. Hal ini



membuat sekolah menerapkan model pembelajaran dengan cara konvensional
seperti memberikan lembar kerja untuk anak.

Beberapa anak mungkin berhasil menguasai keterampilan baca tulis hitung
namun banyak pula diantaranya yang masih mengalami kesulitan. Hal ini
dilakukan karena adanya persiapan anak-anak menuju ke jenjang selanjutnya
yaitu sekolah dasar (SD) sehingga sekolah memfokuskan untuk pembelajaran
calistung. Peneliti sangat tertarik untuk menggali persepsi orangtua terhadap
pembelajaran calistung pada anak usia dini serta peneliti mencoba memberikan
gambaran terkait pandangan para orangtua tentang pembelajaran calistung
yang mereka berikan sejak dini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sekolah masih mengajarkan calistung dengan cara konvensional terlihat
dari pembelajaran yang masih menggunakan lembar kerja siswa
2. Pembelajaran calistung di sekolah kurang sesuai diberikan untuk anak
usia dini karena di usia tersebut dalam pembelajaran seharusnya

distimulus dengan metode yang menyenangkan bagi anak.

C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, makai peneliti merumuskan masalah tentang:
bagaimana tingkat persentase persepsi orang tua terhadap pembelajaran

calistung pada anak usia 4-5 tahun?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah: mengetahui bagaimana persepsi orang tua terhadap
pembelajaran calistung pada anak usia 4-5 tahun.



E. Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan diatas, maka manfaat
dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk
menambah pemikiran mengenai konsep belajar Calistung pada anak usia

dini secara tepat dan benar.

2. Manfaat Praktis

a) Manfaat Bagi Peneliti
Manfaat yang diperoleh bagi peneliti dari penelitian ini yaitu
Peneliti dapat mempelajari tentang bagaimana pandangan yang benar
mengenai pembelajaran Calistung untuk anak usia dini.

b)  Manfaat Bagi Orang tua
Manfaat yang diperoleh anak dalam penelitian ini adalah
memberikan pemahaman pada orang tua tentang fungsi taman
kanak-kanak adalah bermain sambil belajar.

c) Manfaat Bagi Sekolah
Manfaat yang diperoleh bagi sekolah adalah sebagai wacana atau
masukan bagi pihak sekolah maupun seluruh yang terlibat disekolah

dalam mengelola pembelajaran yang seharusnya diajarkan di PAUD.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Persepsi Orang tua

1. Pengertian Persepsi Orang tua
Persepsi berasal dari bahasa Indonesia yang merupakan istilah serapan dari
bahasa inggris, yaitu perception. Kata perception itu sendiri berasal dari
bahasa latin yaitu Percepto dan Percipio yang mempunai arti pengaturan
identifikasi dan penejermahan dari informasi yang diterima melalui panca
indra manusia dengan tujuan untuk mendapatkan pengertian dan
pemahaman akan lingkungan sekitar. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia, persepsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung dari sesuatu.

Proses seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.

Persepsi merupakan sebuah peristiwa yang dialami oleh individu, baik dari
hal-hal yang baru dialami atau bahkan belum diketahui sebelumnya,
kemudian di ungkapkan melalui persepsi atau tanggapan secara langsung
dan tidak langsung baik dengan perkataan maupun tindakan.

Banyaknya angka anak usia dini yang belum mendapatkan layanan
pendidikan juga dipengaruhi oleh persepsi orang tua terhadap pendidikan
anak usia dini. Persepsi disebabkan oleh suatu peristiwa atau hal- hal yang
dianggap baru dan hal- hal yang belum diketahui sehingga masyarakat
mengungkapkannya melalui persepsi dan tanggapan secara langsung
maupun tidak langsung baik dengan perkataan atau tindakan. Menurut
Asfarina (2014), setiap masyarakat atau orang tua mempunyai persepsi
yang berbeda mengenai pendidikan, terutama pendidikan anak usia dini,
baik pada proses pembelajaran, metode pembelajaran, lingkungan

pembelajaran maupun tahap- tahap pembelajaran.



Walgito (2004), memaparkan ada dua jenis persepsi antara lain :

(a) Persepsi yang baik, yaitu sebuah persepsi/ anggapan/ pandangan yang
menujukkan persetujuan terhadap segala bentuk pengetahuan dan
tanggapan mengenai sebuah fenomena yang terjadi, kemudian ada upaya
dari seseorang untuk menindak- lanjutinya.

(b) Persepsi yang buruk, yaitu sebuah persepsi/ anggapan/ pandangan yang
menggambarkan ketidaksetujuan terhadap suatu hal yang sedang terjadi
dan diteruskan dengan kepastian untuk menerima atau menolak dan

menentang segala usaha objek yang dipersepsikan.

Berdasarkan dua hal yang ada dalam sebuah persepsi ini dapat dipahami
bahwa masing-masing individu mempunyai cara berfikir dan cara
pandangnya sendiri dalam memahami suatu hal. Persepsi adalah
kemampuan seseorang dalam melihat, menanggapi realitas nyata. Termasuk
persepsi yang dimiliki orang tua tentunya akan berbeda antara orang tua satu
dengan orang tua lainnya, sehingga akan menjadi suatu hal yang dapat
menjadi perbedaan atau bahkan persamaan dalam bentuk menyayangi,
mengasihi dan mendidik anak. Disini lebih di tekankan kemampuan
seseorang dalam mengamati, menaggapi suatu objek dan fenomena. Dalam
hal ini persepsi yang dimaksudkan adalah persepsi orang tua terhadap

pembelajaran calistung.

2. Aspek yang terdapat dalam Persepsi
Aspek persepsi merupakan cara-cara bagaimana seseorang menggambarkan
dan menilai seseuatu hal yang terjadi disekitar mereka. Setiap ahli tentu saja
akan selalu berbeda dalam memaparkan aspek-aspek sebuah persepsi.
Effendi (2013), juga menjelaskan tentang aspek-aspek yang terdapat dalam
persepsi, antara lain ada 3 aspek yaitu:
1) Aspek pandangan
Arti yang lebih penting untuk memahami perilaku daripada situasi
itu sendiri, persepsi yang timbul dari dirinya disesuaikan dengan
Individu yang berbeda akan melihat sesuatu yang sama dengan cara



2)

3)

yang berbeda pula. Cara seseorang dalam melihat atau memandang
situasi lingkungan seringkali mempunyai kepentingannya. Hal ini
dapat dilihat sebagai sebuah gambaran atau kesan orang tua dalam
memandang tentang adanya pembelajaran membaca, menulis dan

berhitung.

Aspek penafsiran atau Pemahaman

Penafsiran diartikan sebagai proses memadukan kegiatan dalam
memahami sesuatu keadaan sekitar dengan cara mengungkapkan,
menerangkan dan menerjemahkan menjadi sesuatu yang bisa
dikomunikasikan kepada orang lain. Penafsiran atau pemahaman
dalam hal ini adalah proses pengetahuan orang tua dalam memahami
sesuatu dengan cara mengungkapkan atau menerangkan tentang

pembelajaran membaca, munulis dan berhitung.

Aspek penilaian

Proses penilaian adalah menggambarkan keadaan sekitar yang
dirasakan persepsi yang dipengaruhi oleh motif tingkah laku sesaat
yang terorganisir. Penilaian sebdiri merupakan sikap atau perilaku
suka tidak suka yang ditunjukkan oleh orang tua dengan adanya
pembelajaran membaca, menulis dan berhitung. Berdasarkan
penilaian yang dilakukan maka akan berpengaruh perilaku dalam

dirinya.

Walgito (2010), aspek dalam persepsi terdapat tiga diantaranya:

1)

2)

Kognisi

Aspek ini menyangkut komponen pengetahuan, pandangan,
pengharapan, cara berpikir/ mendapatkan pengetahuan, dan
pengalaman masa lalu, serta segala sesuatu yang diperoleh dari hasil
pikiran individu pelaku persepsi.

Afeksi

Aspek ini menyangkut komponen perasaan dan keadaan emosi
individu terhadap objek tertentu serta segala sesuatu yang
menyangkut evaluasi baik buruk berdasarkan faktor emosional
seseorang.



3) Konasi dan psikomotor
Aspek ini menyangkut motivasi, sikap, perilaku atau aktivitas
individu sesuai dengan persepsinya terhadap suatu objek atau
keadaaan tertentu.

3. Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor yang dapat mempengaruhi persepsi yaitu faktor dari luar dan faktor
dari dalam individu. Miftah (2015:154-155), menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang adalah sebagai berikut:

1.

Faktor internal, mempengaruhi persepsi seseorang yaitu perasaan, sikap
individu, perhatian, tingkat pendidikan, keadaan fisik, gangguan
kejiwaan, kebutuhan, minat, dan motivasi.

Faktor eksternal, dapat mempengaruhi persepsi orangtua yaitu antara
lain latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh, pengalaman,
pengetahuan dan kebutuhan, dan hal-hal baru yang dianggap kurang
familiar.

Selain adanya faktor eksternal dan internal, faktor yang mempengaruhi

persepsi diantaranya:

a)
b)

c)
d)

Kebutuhan akan sesuatu sehingga kita akan lebih mempermudah
mempersepsikan sesuai dengan kebutuhan tersebut.

Kepercayaan yang dapat mempengaruhi seseorang dalam memandang
suatu persoalan.

Emosi yang mempengaruhi cara pandang terhadap suatu hal tersebut.
Ekspektasi yaitu dari pengalaman terdahulu yang mempengaruhi
pandangan mengenai suatu objek persepsi.

Selain itu, Miftah (2015:155-156), terdapat juga faktor yang

mempengaruhi pembentukan persepsi seseorang antara lain:

1.

Frame of Reference, yaitu ke rangka pengetahuan yang dimiliki yang
dipengaruhi dari pendidikan, bacaan, penelitian, dll.

Frame of experience, yaitu berdasarkan pengalaman yang telah
dialaminya yang tidak terlepas dari keadaan lingkungan sekitarnya.

Sobur (2003), proses persepsi ke dalam beberapa tahapan, yaitu:

a) Proses menerima rangsangan dari berbagai sumber
b) Proses menyeleksi dan memproses rangsangan

c) Proses pengorganisasian rangsangan

d) Proses penafsiran atau pengartian rangsangan dan
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e) Proses pengecekan untuk mengecek apakah penafsiran dari berbagai
rangsangan informasi benar atau salah.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
mengadakan persepsi ada beberapa faktor yang berperan dalam membentuk
persepsi yaitu faktor yang berasal dari luar dan faktor dari dalam. Persepsi
seseorang atau dalam sebuah kelompok pun biasanya juga berbeda
meskipun dalam situasi yang sama. Proses pembentukan persepsi juga
sebenarnya dipengaruhi oleh pengalaman, proses belajar, dan

pengetahuannya.

B. Pembelajaran Calistung
1. Pengertian Calistung

Baca, Tulis dan Hitung (Calistung) adalah cara pembelajaran pada anak
didik untuk bisa membaca, menulis, dan berhitung. Seperti yang kita tahu
bahwa di era globalisasi ini, banyak orang tua yang membahas tentang
metode belajar membaca, menulis dan berhitung. Perkembangan kecerdasan
anak juga tidak bisa diukur melalui usianya seperti yang dikatakan oleh Jean
Piaget dalam teori psikologi perkembangannya yang menyatakan bahwa
pada usia 7 tahun anak-anak dianggap sudah bisa berfikir terstruktur. Piaget
khawatir apabila otak anak-anak dibawah 7 tahun terbebani oleh pelajaran
calistung (Siswanto, 2012). Maksud dari teori Piaget ini, sering disalah
artikan oleh kebanyakan orang. Sebenarnya adalah apabila anak-anak
tersebut diajarkan calistung terus-menerus tanpa ada bermain atau tanpa
jeda waktu sehari untuk belajar calistung, dapat mengakibatkan anak stres
dan benci terhadap pelajaran tersebut. Kebenciannya terhadap calistung bisa
sampai ketika anak tersebut dewasa. Maka dari itu, perlu adanya inovasi
untuk membuat pola pembelajaran yang baru untuk TK agar anak merasa

senang dalam belajar calistung.

Calistung adalah sesuatu pembelajaran membaca, menulis dan berhitung
permulaan melalui kegiatan-kegiatan bermain untuk menyerap pikiran,

perasaan dan kehendak anak didik melalui tulisan serta ucapan yang baik
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(Hidayat, 2003). Pembelajaran aksara menjadi bagian dalam kurikulum
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD).Pembelajaran aksara ini pada dasarnya
lebih ditujukan sebagai pengenalan keterampilan membaca, menulis dan
menghitung. Hal itu sebagaimana tertuang dalam Standar Isi Tingkat
Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) Usia 4-5 dan 5-6 Tahun lampiran
| peraturan menteri (Permen) pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia nomor 137 tahun 2014. Pengenalan ini diberikan dengan maksud
untuk mempersiapkan kelak anak untuk masuk jenjang pendidikan
selanjutnya, yakni pendidikan dasar.

Bermain yang kreatif dan menyenangkan sebagai bentuk kegiatan belajar
pada taman kanak-kanak karena melalui bermain anak dapat
mengintegrasikan semua kemampuannya dan anak dapat membangun
pengetahuannya sendiri dengan melakukan percobaan dengan obyek obyek
nyata disekitarnya. Bermain bagi anak memberikan kepuasan bagi diri
sendiri, mengungkapkan emosinya, dan memberikan kesenangan pada anak
karena bermain merupakan kegiatan yang bersifat fleksibel yang berarti
anak dapat mengekploitasi, merekayasa, mengulang latihan apapun yang
dapat dilakukan untuk mentransformasikan secara imajinatif hal-hal yang

sama dengan dunia orang dewasa.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
membaca, menulis dan berhitung boleh saja diberlakukan disekolah asalkan
pada saat pembelajaran kegiatan dilakukan sesuai dengan tahapan-tahapan
perkembangan dan dilakukan dengan belajar sambil bermain. Bermain pada
anak lebih ditekankan kepada proses dari bermain itu sendiri, daripada hasil

yang diperoleh dari kegiatan bermain tersebut.

2. Hakikat dan Karakteristik Belajar Calistung Anak Usia Dini
Pada hakikatnya anak-anak belajar membaca, menulis dan berhitung secara
antusias memasuki usia empat tahun. Konteks pembelajaran calistung pada
anak usia dini hendaknya dilakukan dalam kerangka pengembangan
seluruh potensi anak, dilakukan melalui pendekatan bermain dan
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disesuaikan dengan tugas perkembangan anak. Menciptakan lingkungan
yang kaya dengan “keaksaraan” akan lebih memacu kesiapan anak untuk
memulai kegiatan calistung.

Untuk mulai mengenalkan membaca pendidik tidak harus menyuruh anak
menghafal abjad satu demi satu. Mulai mengenalkan angka angka pada
anak tidak harus menghapal simbol-simbol angka yang ada. Tetapi hal
tersebut dapat dilakukan sambil bermain.karena dunia anak adalah dunia
bermain. Anak-anak akan dapat belajar dengan lebih bermakna jika mereka
merasa senang. Sudah banyak permainan dan metode yang dirancang untuk
pembelajaran calistung

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini pada dasarnya adalah
pengembangan kurikulum secara konkret berupa seperangkat rencana yang
berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada
anak usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus
dikuasainya dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh
anak.

Secara psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang khas dan

berbeda dengan anak lainnya, yakni sebagai berikut:

1) Bersifat egoisantris naif, anak memandang dunia luar dari
pandangannya sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya
sendiri, belum mampu memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa
dan belum mampu menempatkan diri ke dalam kehidupan orang lain.

2) Relasi sosial yang primitif, relasi sosial yang primitif merupakan akibat
dari sifat egoisantris naif. Anak pada masa ini hanya memiliki minat
terhadap benda-benda atau peristiwa yang sesuai dengan daya
fantasinya. Mereka mulai membangun dunianya dengan khayalan dan
keinginannya sendiri.

3) Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan, anak belum
mampu membedakan antara dunia lahiriah dan batiniah. Anak
mengekspresikannya secara terbuka karena itu janganlah mengajari atau

membiasakan anak untuk tidak jujur.
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4) Sikap hidup yang disiognomis, secara langsung anak memberikan
atribut atau sifat lahiriah atau sifat konkrit, nyata terhadap apa yang
dihayatinya. Kondisi ini disebabkan karena pemahaman anak terhadap
apa yang dihadapinya masih bersifat menyatu (totaliter) antara jasmani

dan rohani.

3. Langkah dalam Pembelajaran Calistung
Pembahasan ini akan dijelaskan beberapa langkah langkah yang perlu

dilakukan agar menumbuhkan kecintaan anak pada calistung (membaca,

menulis, dan berhitung) yaitu diantara nya:

a. Membaca
Farida (2008), membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolonguistik, dan metakognitif.
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan
simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sedangkan Klein
(Farida, 2008), yang dikutip dalam buku pengajaran membaca di sekolah
dasar mengungkapkan bahwa, definisi membaca mencangkup berbagai
hal yaitu, membaca merupakan suatu proses, membaca adalah strategis,
dan membaca merupakan interaktif. Membaca merupakan suatu proses
dimaksudkan informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh
pembaca mempunyai peranan yang utama dalam membentuk sebuah

makna.

Amitya (2014), tujuan proses dari membaca adalah menerima atau
memahami pesan yang terkandung dalam teks, dan pembelajaran tingkat
permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk
menguasai sistem tulisan sebagai representasi tulisan. Menurut LaBerge
dan Samuels (Amitya, 2014) mengemukakan bahwa membaca
merupakan proses yang bersifat bottom-up, proses membaca diawali
dengan pengenalan tampilan huruf yang menyusun kata, kemudian
mengeja rangkaian huruf tersebut, dan diikuti dengan

pengucapan/penerjemahan rangkaian huruf itu menjadi sebuah kata
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(phonological coding), kemudian akhir dari proses ini adalah identifikasi
kata (lexical access) yang pembaca mencoba untuk memahami arti dari
kata yang dibaca. Kemudian Bialystok (Amitya, 2014) dikutip dalam
buku kesulitan berbahasa pada anak, membagi kemampuan membaca
menjadi dua tahap yaitu tahap pemula dan tahap lanjut. Pada tahap
pemula, anak perlu memperhatikan dua hal yaitu keteraturan bentuk dan
pola gabungan huruf. Tahap lanjut, kemampuan anak untuk memahami
keteraturan bentuk memerlukan kemampuan kognitif yang tinggi seperti:
sikap, identifikasi bentuk huruf, atensi, dan motivasi terhadap materi

yang dibaca.

Firmanawaty (2004), ada beberapa tahapan atau langkah-langkah anak
sebelum anak dapat membaca yaitu, kesiapan dan kemampuan
membaca, tumbuhkan rasa tahu anak, ciptakan lingkungan gemar
membaca sebagai berikut:
1) Kesiapan dan kemampuan membaca
Dalam perkembangan terhadap kesiapan anak dalam membaca
terdapat faktor- faktor yang perlu diperhatikan yang mencakup
perkembangan fisik, kestabilan emosi, kematangan mental,
keinginan atau hasrat membaca, dan juga faktor yang lainnya:
a) Perkembangan fisiologis
Dalam perkembangan fisiologis adaalah langkah utama yang
harus diamati apakah anak mengalami gangguan membaca akibat
kelainan pada matanya, dan amati jga pendengaran anak, apakah
anak dapat merespon dengann baik setiap pertanyaan dan
perintah yang diberikan kepadanya. Selain itu, perhatikan
kemampuan berbicara apakah pengucapannya cukup jelas. Dan
perhatikan koordinasi mata dan tangannya juga, bila terdapat
gangguan orang tua dapat mengantisipasinya sejak dini.
b) Perkembangan sosial dan emosional
Dalam faktor ini yang perlu diperhatikan adalah kepercayaan diri
anak dalam menunjukkan kemampuan dan mengeluarkan

pendapat. Selain itu, dengann mengamati anak saat
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menyesuaikan diri dengan hal-hal baru yang ditemukannya, dan
apakah anak dapat bersikap mandiri atau tidak dalam
menyelesaikan persoalan yang dihadapinya.

c) Perkembangan psikologi
Dalam faktor psikologi anak biasanya menunjukkan
ketertarikannya kepada buku dan kegiatan membaca. Dan juga
perlu diamati kemampuan anak dalam mengenal tanda, simbol,
dan kata yang bersifat nyata dan abstrak. Anak biasnya tertarik

dengan kata-kata umum yang sering dijumpainya.

2) Tumbuhkan dan tanamkan rasa ingin tahu anak
Langkah yang selanjutnya untuk menumbuhkan minat membaca
pada anak ialah tumbuhkan kemauan anak untuk membaca dengan
cara memelihara rasa keingintahunnya, dan jangan mematikan
keingintahuan anak dengan menjawab:

a) Jangan menjawab tidak tahu

b) Jangan menjawab walaupun anda tahu jawabannya

c) Berhenti bercerita pada saat tertentu

d) Kembangkan pola 5W1H (what, when, where, who dan how)
e) Berikan alasan keutamaan gemar membaca.

3) Ciptakan lingkungan yang gemar membaca
Setelah kedua langkah sebelumnya sudah dilewati, hal terakhir yang
tidak kalah penting adalah menciptakan lingkungan yang mendukung
kegiatan membaca dengan memulai dengan lingkungan yang paling
dekat dengan anak, yaitu keluarga, yaitu sebagai berikut:

a) Dampingi anak jika saat sedang mengerjakan PR dan dampingi
anak sambil membaca buku, dan jangan melakukan kegiatan lain
seperti menonton tv.

b) Bentuk lingkungan anak menjadi lingkungan yang mencintai
buku

c) Sediakan lingkungan fisik yang mendukung kenyamanan
membaca, misalnya sediakan ruangan yang cukup terang,
sirkulasi udaranya cukup, minimalkan gangguan suara dan
sediakan korsi yang nyaman untuk membaca.
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b. Menulis
Mansyur (2009), menulis merupakan bagian dari perkembangan motorik
halus anak, yang meliputi perkembangan otot halus dan fungsinya. Otot
ini berfungsi untuk melakukan gerakan-gerakan bagian tubuh yang lebih
spesifik seperti menulis, melipat, merangkai, mengancingkan baju, dan
menggunting. Terkait dengan motorik halus anak dalam menulis
sebaiknya orang dewasa disekitar anak memberikan perhatian lebih
terhadap kontrol, koordinasi, dan ketangkasan dalam menggunakan

tangan dan jemari.

Santrock (2013), mengatakan bahwa saat anak belajar mengembangkan
keterampilan menulis, anak pelan-pelan belajar membedakan ciri-ciri
huruf, seperti apakah garis suatu huruf harus lurus atau bengkok, terbuka
atau tertutup, dan seterusnya Spandel yang dikutip Santrock
mengungkapkan disaat kehlian kognitif dan keahlian bahasa anak

meningkat, keahlian menulis anak juga meningkat.

Janice (2013), menjelaskan menulis pada anak usia dini diikuti dengan
kemampuan membaca dan kemampuan berbicara, berpikir, emosi, dan
motorik pada anak yang mana semua itu merupakan aspek
perkembangan yang anak-anak bisa kuasai dengan bermain-main dengan
material dilingkungan mereka. Tetapi kemampuan menulis ini tidak
berlangsung alami tanpa dukungan orang-orang disekitar anak. Anak-
anak memerlukan interaksi aktif dan reguler dengan bahasa cetak dan
lisan disertai dengan tulisan. Sebaiknya orang dewasa disekitar anak
memberikan contoh-contoh dengan banyak menulis langsung dihadapan
anak dan memberikan peralatan dan dorongan untuk mencoba sendiri
dalam menulis seperti:

a) Berbagi buku dengan anak-anak, termasuk buku besar.

b) Membahas huruf berdasarkan nama dan suara.

c) Membentuk lingkungan kaya-literasi.

d) Membacakan ulang kisah favorit.

e) Melibatkan anak-anak dalam permainan bahasa

f) Mendorong anak-anak bereksperimen dengan kegiatan menulis.
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Perkembangan anak dalam menulis terdapat beberapa tahapan

dalam menulis yaitu :

a. Berpura-pura menulis dengan gambar dan coret-coret
Menulis merupakan sistem yang sepenuhnya berbeda yang
mempunyai aturan sendiri, sementara menggambar tidak. Anak —anak
awalnya tidak tahu perbedaan ini sehingga bergantian menggunakan
gambar dan coreta untuk menyampaikan pemikiran mereka. Dalam
tahapan ini anak melakukan kegiatan pertamanya adalah mencoret.
Anak-anak tidak membedakan antara menggambar dan menulis
karena keduanya menyampaikan makna. Kemudian juga Baghban
(Janice, 2013) menambahkan bahwa penting bagi anak-anak agar
terus menggambar kisah mereka atau menggambar kejadian sehari-
hari mereka di jurnal mereka karena “menggambar mendorong
penulisan pertama, dan penulisan ini menjadi bacaan pertama yang
anak-anak tulis sendiri”, dan juga ia menjelaskan bahwa anak kecil
mungkin tahu perbedaan menggambar dan menulis. Dalam
pengamatannya juga mengungkapkan “penting bagi guru
menganggap gambar sebagai tulisan hingga anak-anak menyatakan

itu bukan tulisan”.

b. Membuat garis horizontal saat menuliskan coretan
Setelah coretan-coretan anak sudah menjadi garis horizontal, dari
yang semula merupakan coretan yang tidak berbentuk seperti
bengkok-bengko dan tak jelas, itu berarti anak sudah memahami
bahwa menulis berbeda dari menggambar. Temple et al (Janice,
2013), yang dikutip dalam buku observasi perkembangan anak usia
dini, mengamati betapa bedanya praktik belajar menulis dari aturan
yang mengharuskannya demikian: Belajar menulis tak lain merupakan
belajar membuat huruf dan menggabungkannya menjadi kata. Tetapi
kajian perkembangan menulis menunjukkan bahwa anak-anak kecil
belajar menulis lewat proses yang sangat berbeda. Ketimbang belajar

menulis dengan menguasai dahulu bagian-bagian huruf dan lalu
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menyusun utuh (baris tertulis), seperti anak-anak sekarang berusaha

menyusun utuh dan nanti menguasai bagian-bagian.

c. Menyertakan bentuk seperti huruf dalam menulis
Saat anak-anak membuat coretan-coretan yang dilakukan di atas
meja atau pada selebaran kertas, dan coretan tersebut membentuk
sebuah garis-garis seperti horizontal yang bisa berbentuk seperti
huruf, beberapa dari pakar linguis menyebutnya sebagai tulisan
palsu. Coretan lanjutan ini terjadi sebagai urutan perkembangan
alami saat anak-anak diberikan kesempatan bereksperimen dengan
menulis sendiri.
Anak dalam menulis belajar dari lingkungan mereka dan disaat anak
bermain dengan menggunakan alat tulis anak memanipulasi dan
menguasai alat tulis tersebut hingga mereka belajar bagaimana cara
memegangnya, dan apa yang dapat mereka lakukan dengan alat tulis
tersebut (Janice, 2013).

Berdasarkan pengertian yang diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa,
kegiatan menulis ini berhubungan dengan perkembangan motorik halus anak
untuk melakukan kegiatan menulis. Sehingga pada masa kanak kanak awal
keahlian motor anak biasanya sudah cukup untuk membuat anak menuliskan
bentuk huruf dan nama mereka sendiri. Dari beberapa point diatas
merupakan suatukebutuhan anak dalam memfasilitasi yang dibutuhkan oleh
anak dalam menulis. Kemudian orang dewasa disekitar anak juga
seharusnya memberikan contoh dengan banyak menulis langsung didepan
anak, hal tersebut dapat dilakukan anak sebagai model peniruan yang anak

tunjukkan.

c. Berhitung
Berhitung merupakan hal yang paling mendasar yang diperlukan anak
untuk mengindentifikasi perbedaan antar beberapa benda dalam satu
kelompok, kemampuan anak dalam belajar mengembangkan
pemahaman terhadap angka dalam konsep berhitung. Anak usia dini



19

biasanya paham bahwa angka merepresentasikan kuantitas, anak mulai
melibatkan kosa kata seputar angka ke dalam diskripsi mereka sehari-
hari, misalnya “aku mau makan dua potong biskuit.” Sering anak-anak
dapat menghapal bilangan 1-20, namun tidak tahu kuantitas dari
bilangan-bilangan tersebut.

Mengajarkan anak dalam berhitung diperlukan banyak sekali
pengalaman dalam berrhitung dalam memahami bahwa kata “enam”
merepresentasikan lima buah benda. Hal yang paling penting untuk
mengajarkan anak dalam berhitung ialah mengenalkan kuantitas benda
adalah dasar-dasar metematika yang lebih penting daripada menghafal
angka-angka dan hal tersebut sangat mudah diajarkan pada anak usia

dini.

Igrea (2012), sebelum anak bisa berhitung dan mengerti angka, langkah
pertama yang harus dikenalkan pada anak-anak adalah pengenalan
konsep, setelah beberapa tahapan pengenalan konsep dan latihan motorik
halus, kemudian anak masuk tahap transisi yaitu dari tahapan

pengenalan konsep ke angka. Selanjutnya, setelah mengerti konsep dan

angka, anak dapat diberikan latihan atau pengayaan.

4. Pembelajaran Membaca, Menulis, dan Berhitung di Taman Kanak
Kanak

Anak usia prasekolah dengan rentang usia 3-6 tahun dapat dikenali dengan
karakteristik fisik, sosial, emosi dan kognitifnya. Secara fisik anak usia dini
biasanya sangat aktif, banyak melakukan kegiatan, koordinasi tangan kaki
dan mata yang sempurna, dan tubuh lentur sehingga mudah bergerak.
Hamzah (2010), teori belajar kognitif lebih menekankan anak pada proses
belajar daripada hasil belajar itu sendiri. Dalam teori belajar kognitif ini,
ilmu pengetahuan dibangun dalam diri individu sendiri melalui interaksi
yang berkesinambungan dengan lingkungannya. Sehingga dapat
disimpulkan dalam teori belajar ini, menjelaskan bahwa belajar bukanlah

suatu unsur yang terpisah antara satu dengan yang lainnya, akan tetapi
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belajar yang secara menyeluruh menjadi satukesatuan sebagai informasi
yang meresap dalam diri individu secara keseluruhan pada proses interaksi

yang terjadi dilingkungan anak.

Secara lebih mendalam berikut ini ada beberapa pendapat para pakar yang
mendukunng tentang teori belajar kognitif ini. Salah satunya ialah pendapat
dari Bruner (Hamzah, 2010) menurutnya belajar akan berjalan dengan baik
dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada anak untuk
menemukan suatu aturan melalui contoh-contoh yang mewakili aturan yang
menjadi sumbernya. Disamping itu, menurut pandangan Bruner bahwa teori
belajar itu bersifat deskriptif, sedangkan teori pembelajaran itu bersifat
preskriptif. Yang artinya, teori belajar memprediksi berapa usia maksimum
seorang anak belajar penjumlahan, sedangkan teori pembelajaran

menguraikan bagaimana cara-cara mengajarkan penjumlahan.

Kemudian teori belajar yang dikemukakan oleh Piaget, yang membagi
proses belajar menjadi tiga tahapan, yaitu:

a. Asimilasi, adalah proses pengintegrasian dan penyatuan informasi baru
ke struktur kognitif yang sudah ada ke dalam benak anak.

b. Akomodasi, adalah suatu penyesuaian struktur kogniitif ke dalam siatuasi
yang baru.

c. Equelibrasi, adalah penyesuaian anatara asimilasi dan akomodasi.

Piaget memaparkan bahwa proses belajar harus disesuaikan dengan tahapan

perkembangan kognitif yang dilalui siswa. Piaget membagi tahap

perkembangan anak menjadi empat tahap, yaitu tahap sensorimotor, tahap

praoperasional, praoperasional konkret, operasional formal. Secara umum

belajar menurut Piaget, semakin tinggi tingkat tahapan kognitif anak

semakin teratur juga dengan cara berpikirnya (Hamzah, 2010).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa belajar pada anak
adalah belajar yang terwujud dalam proses tahapan-tahapan perkembangan
anak. Yang artinya memahami apa yang dibutuhkan oleh anak dalam
tahapan perkembangannya, yang lebih mementingkan proses daripada hasil
belajar itu sendiri. Penjelasan dari teori belajar di atas maka dapat dikatakan
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bahwa pembelajaran yang cocok untuk anak usia dini adalah pembelajaran
yang berorientasikan pada perkembangan anak yang mencangkup kognitif,
sosial-emosional, bahasa, fisik motorik, nilai-nilai agama dan moral anak

semua tercangkup dalam perkembangan anak.

5. Metode dalam Membaca, Menulis dan Berhitung

Metode merupakan bagian dari stategi kegiatan pembelajaran. Metode di

pilih berdasarkan startegi yang dipilih dan ditetapkan. Metode merupakan

sebuah cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan

kegiatan (Moeslichatoen, 2004: 7). Didalam proses pembelajaran di

pendidikan anak usia dini, pendidik menggunakan metode sesuai dengan

kegiatan pembelajaran. Namun harus selalu diingat bahwa anak usia dini
mempunyai cara belajar yang berbada dari orang dewasa. Oleh karena itu,

di dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung ada metode

pembelajaran yang kurang cocok untuk diterapkan sebagai metode

pembelajaran terhadap anak usia dini yaitu metode ceramah. Terkait
dengan pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung ada bebarapa
metode yang dapat digunakan dalam mengajarkan calistung permulaan
kepada anak, yaitu:

a. Metode bermain, bermain bagi anak merupakan kegiatan yang
memberikan kesenangan dan dilaksanakan untuk kegiatan itu sendiri,
yang lebih menekankan prosesnya daripada hasil yang diperoleh dari
bermain itu sendiri, kemudian dalam kegiatan bermain dilaksanakan
secara tidak serius dan fleksibel. Dari pengertian diatas dapat
dikatakan bahwa bermain adalah berbagai macam bentuk kegiatan
yang memberikan kepuasan pada diri anak yang bersifat nonserius,
lentur.

b. Metode bercakap-cakap, metode ini dapat digunakan dalam
pembelajaran supaya guru dan anak atau anak dengan anak yang
lainnya dapat mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara verbal.
Didalam metode ini dapat meningkatkan perkembangan kognitif anak.

c. Metode bercerita, metode ini dapat digunakan sebagai media untuk

menyampaikan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. Dalam
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kegiatan bercerita haruslah bercerita tentang sesuatu yang menarik dan
menyenangkan. Adanya keterlibatan anak dalam bercerita akan
memberikan suasana yang yang segar, menarik dan menjadi
pengalaman yang unik bagi anak. Dalam kegiatan bercerita juga dapat
membantu mengembangkan kognitif anak.

d. Metode mengucapkan syair, adalah suatu cara menyampaikan sesuatu
melalui syair yang menarik, yang dibuat guru untuk sesuatu, agar dapat
dipahami anak.

e. Metode dramatisasi, adalah sebagai cara untuk memahami sesuatu
melalui peran peran yang dilakukan oleh tokoh atau benda-benda
disekitar anak, sehingga anak dapat memahami sesuatu sambil
berimajinasi. Anak memerankan tokoh sesuai dengan pilihannya
berdasarkan minat.

f. Metode karyawisata, yaitu kunjungan-kunjungan ke objek-objek
disekitar anak sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Dalam metode
ini anak diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk memperhatikan,
meneliti objek tersebut, dan diharapkan anak menemukan pengalaman
baru berdaarkan pengamatan langsung dari dilaksanakannya metode
karyawisata ini. Dalam metode ini, anak dapat memperluas informasi

yang dimiliki oleh anak.

C. Penelitian Relevan
Berdasarkan hasil pencarian peneliti dari penelitian terdahulu, ditemukan
beberapa tulisan yang berkaitan dengan penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Hasil penelitian Marlisa (2016), menunjukkan bahwa beberapa metode
seperti bermain, bercakap-cakap, bercerita, mengucapkan syair,
dramatisasi dan karyawisata dapat di gunakan dalam menunjuang
pembelajaran membaca, menulis, dan berhitung (calistung) permulaan.
Penggunaan metode-metode tersebut harus digunakan sesuai dengan tema
dan kembali lagi pada tingkat kemampuan yang dimiliki anak dalam
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perkembangan anak serta tidak menutup kemungkinan bahwa dalam satu
hari tidak hanya satu metode saja yang digunakan dalam pembelajaran.
Hasil penelitian Puri (2020), menunjukkan bahwa hasilnya 12 orang tua
menyatakan setuju dengan adanya pembelajaran baca tulis hitung karena
orang tua menganggap pembelajaran calistung sangat diperlukan bagi anak
untuk persiapan memasuki jenjang sekolah dasar. Ada 3 orang tua yang
menyatakan tidak setuju, bagi beberapa orang tua yang menyatakan tidak
setuju tersebut mereka mengungkapkan bahwa pembelajaran calistung
tidak tepat bila dikenalkan pada anak usia TK, karena anak pada usia
tersebut mereka hanya perlu bermain sambil belajar untuk
mengembangkan perkembangan yang harus dicapai di usia mereka selain
calistung.

Hasil penelitian Rachman (2019), menyatakan pembelajaran calistung
yang terburu-buru dan memaksa anak akan membuat anak menjadi
pemberontak, kejenuhan, dan ketidaksiapan anak memasuki jenjang SD.
Lembaga PAUD yang menerapkan pembelajaran calistung seharusnya
mempertimbangkan prinsip belajar anak usia dini, yaitu melalui dunia
bermain. Maka pembelajaran Calistung pada PAUD tidak diberikan
dengan terburu dan paksaan, tetapi hanya sekedar mengenalkan Calistung
melalui pengenalan huruf, angka dengan konsep yang sederhana, secara
bertahap melalui bermain, dan pembelajaran yang menyenangkan bagi
anak.

Hasil penelitian Istiyani (2013), menyimpukan bahwa pembelajaran
calistung muncul karena adanya tuntutan dari orang tua yang
menginginkan anaknya bisa menguasi kemampuan dasar membaca,
menulis dan berhitung. Disamping itu karena adanya tuntutan untuk
memasuki jenjang pedidikan sekolah dasar pada saat melakukan
pendaftaran. Pembeajaran calistung pada anak usia dini lebih mudah
dipahami dan direspon apabila diterapkan menggunakan prinsip

pembelajaran anak usia dini.
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D. Kerangka Pikir

Orang tua adalah madrasah pertama bagi anaknya, di mana orang tua harus
mau belajar memahami segala kebutuhan anaknya termasuk pendidikan bagi
anak. Orang tua menuntut guru untuk mengajarkan caslitung pada anak-anak
mereka dengan harapan untuk memenuhi syarat masuk sekolah dasar (SD).
Pada program pembelajaran dalam pendidikan anak usia dini dapat berubah-
ubah setiap tahunnya sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh zaman, dimana
pada saat ini program dari pembelajaran anak usia dini sendiri lebih
mengedepankan dan menekankan pada nilai akademis terutama pada
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dibandingkan mengembangkan
sosial dan emosi anak. Ditambah dengan pandangan orang tua yang rasional,
menganggap bahwa output anak yang bersekolah pada jenjang taman kanak
kanak harus diajarkan dengan kemampuan membaca, menulis, dan berhitung
sehingga anak memiliki kesiapan baik dalam bentuk fisik dan psikologis untuk

melanjutkan pada pendidikan lebih lanjut.

Pembelajaran calistung bisa diterapkan pada anak usia dini dengan metode
yang tepat, yakni melalui bermain agar tidak menghilangkan prinsip belajar
anak. Namun yang kita ketahui calistung sudah identik dengan pembelajaran
yang berorientasi akademik dan menghilangkan konsep bermain untuk anak
seakan bermain dan belajar merupakan dua konsep yang berbeda dan
terpisahkan. Dengan fenomena demikian perlu adanya komunikasi dengan
orang tua dengan tujuan untuk memberikan pemahaman terkait pembelajaran
yang seharusnya dilakukan di PAUD, sehingga tidak adanya tuntutan orang tua
atau perbedaan pandangan terkait pembelajaran di PAUD. Sebagaimana
pendidikan anak usia dini merupakan tanggungjawab bersama antara pihak
orangtua dan guru, sehingga anak tidak menjadi korban dari kebijakan maupun

keegoisan salah satu pihak.



Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam peneilitaian dapat

peneliti gambarkan sebagai berikut :

Persepsi Orang
Tua

—>

Pembelajaran

Calistung

Gambar 1. Kerangka Pikir
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I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantiatif. Jenis penelitian
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan masalah pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan mengenai persepsi orangtua
terhadap pembelajaran calistung pada anak usia 4-5 tahun. Variabel yang
diteliti juga dapat digambarkan dengan perhitungan statistik. Alasan
menggunakan deskriptif kuantitatif adalah untuk menggali bagaimana

persespsi orangtua terhadap pembelajaran calistung anak usia 4-5 tahun.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK se-Kecamatan Labuhan Ratu Bandar
Lampung.
2. Waktu Penelitian
Waktu memulai penelitian pada bulan Agustus semester ganjil pada tahun
ajaran 2021/2022.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2015), mengatakan populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak

usia 4-5 tahun di TK Se-Kecamatan Labuhan Ratu, Bandar Lampung.
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Tabel 1. Data Orang Tua yang Memiliki Anak Usia 4-5 Tahun di
Kecamatan Labuhan Ratu

No. Jumlah Lembaga TK Jumlah Orang Tua
1. | TK Aisyiyah 1 20
2. | TK Al Istigomah 17
3. | TK Al Azhar 18 18
4. | TK Alam Al Khair 16
5. | TKIT Al Amanah 12
6. | TK Kasih Bundaku 13
7. | TK Transmigrasi 10
8. | TK Yobel HKBP Kedaton 15
9. | TK Mahkota Bunda 12
10. | TK Pramudya 10
11. | TK Aisyiyah 3 14
12. | TK Al Khairiyah 12
13. | TK Al- Rizky 6
14. | TK Tunas Kusuma 16
15. | TK Amarta Tani HKTI 14
16. | TK Mutiara Hati 14
17. | TK Galaksi 12
18. | TK Khazanah Kids School 15
19. | TK Mawar Benza 12
20 | TK Habibie Islamic School 13
21. | TK Pelangi 12
22. | TK Harapan Jaya 17
23. | TK An- Nur 14

Jumlah 314

Sumber: https://dapo.kemdikbud.go.id/progres/3/126014
. Sampel

Sampel merupakan sebagain objek yang diambil dari populasi penelitian.
Sampel yang diambil harus dapat menggambarkan atau mewakili sesuatu
secara keseluruhan. Penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel
dengan menggunakan cluster random sampling. Teknik sampling ini
merupakan cara pengambilan sampel secara acak berdasarkan kelompok
atau area tertentu yang sudah ada sebagai suatu populasi. Teknik sampling
ini merupakan cara pengambilan sampel klaster secara acak dari klaster

yang sudah ada sebagai suatu populasi.

Arikunto (2013:116), memaparkan bahwa, “jika jumlah populasi lebih dari
seratus dapat diambil antara 10-15% atau 15-25% atau lebih”.
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Pertimbangan jumlah populasi kurang dari seratus yaitu 23 sekolah,
sehingga menjadikan alasan bagi peneliti untuk dapat mengambil sampel
kisaran 10-25% yaitu sebesar 25% yang diambil secara acak dari Klaster.
Sampel = populasi x 25%

=23 x 25/100

= 5,75 dibuatkan 6 sekolah

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang menggunakan teknik cluster
rondom sampling, diambil secara acak dengan cara pengocokan yang
dilakukan di 23 sekolah. Adapun sampel yang terpilih yaitu 6 sekolah
dengan jumlah sebanyak 84 orang tua yang mempunyai anak usia 4-5
tahun yang bersekolah di beberapa TK yang berada di Kecamatan Labuhan

Ratu, Bandar Lampung.

Tabel 2. Data Jumlah Sampel Penelitian

No. Nama TK Sampel

1. | TK Mahkota Bunda 12

2. | TK Tunas Kusuma 16

3. | TKHKTI Amarta Tani 14

4, | TK Mawar Benza 12

5. | TK Harapan Jaya 17

6. | TK Habibie Islamic School 13
Jumlah 84

D. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data merupakan langkah dalam penelitian yang memiliki

tujuan yaitu mendapatkan data. Oleh karena itu dalam penelitian ini

pengumpulan data menggunakan alat sebagai berikut:

1. Angket
Penelitian ini menggunakan angket tertutup dalam pengumpulan data,
dimana peneliti menggunakan pertanyaan atau pernyataan-pernyataan
yang sudah memiliki alternatif jawaban (option) yang tinggal dipilih oleh
responden. Responden tidak bisa memberikan jawaban atau respon lain

kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban. Angket ini
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digunakan sebagai alat uji dan pengumpulan data bagi orang tua yang

diteliti persepsinya tentang pembelajaran calistung anak usia 4-5 tahun.

E. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional
a. Definisi Konseptual

Persepsi Orang Tua terhadap Pembelajaran Calistung pada Anak
Usia Dini
Suatu pandangan orang tua yang masih menganggap bahwa yang
diperoleh anak saat bersekolah harus diajarkan kemampuan membaca,
menulis, dan berhitung sehingga anak memiliki kesiapan baik dalam
bentuk fisik dan psikologis untuk melanjutkan pada pendidikan lebih

lanjut.

b. Definisi Operasional
Persepsi Orang Tua terhada Pembelajaran Calistung pada Anak
Usia Dini
Persepsi orang tua merupakan skor yang menyatakan pandangan atau
tanggapan orang tua terhadap pembelajaran baca tulis hitung. Sekolah
masih mengajarkan baca tulis hitung dengan cara konvensional terlihat
dari pemberian lembar kerja siswa. Hal ini kurang sesuai jika di
ajarkan untuk anak usia dini. Persepsi orang tua dalam penelitian ini
adalah skor yang diperoleh melalui angket pertanyaan dan pernyataan
pandangan orang tua tentang persepsi orang tua terhadap pembelajaran
calistung. Hal ini dilihat dari dimensi pandangan, peafsiran dan
penilaian. Dimensi-dimensi ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Pandangan merupakan sebuah gambaran atau kesan orang tua dalam
memandang tentang adanya pembelajaran membaca, menulis dan
berhitung.

2. Penafsiran atau pemahaman merupakan proses pengetahuan orang tua
dalam memahami sesuatu dengan cara mengungkapkan atau

menerangkan tentang pembelajaran membaca, munulis dan berhitung.
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3. Penilaian merupakan sikap atau perilaku suka tidak suka yang
ditunjukkan oleh orang tua dengan adanya pembelajaran membaca,

menulis dan berhitung.

F. Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi instrumen digunakan sebagai acuan dalam membuat angket untuk
memperoleh data yang diperlukan. Angket yang digunakan adalah persepsi
orang tua terhadap pembelajaran calistung . Skala pengukuran menggunakan
skala likert yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persespsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dimensi
pengukuran skala likert digunakan untuk menjabarkan indikator. Indikator ini
menjadi tolak ukur dalam menyusun item-item instrumen yang berupa

pernyataan atau pertanyaan.

Angket yang disajikan terbagi menjadi 2 kategori yakni favourable dan
unfavourable. Pernyataan favourable yakni pernyataan yang mendukung suatu
variabel, sedangkan unfavourable yakni pernyataan yang tidak mendukung
variabel. Cara skoring untuk tiap jawaban kategori favourable Sangat setuju
(4), Setuju (3), Tidak setuju (2), dan Sangat tidak setuju (1) sedangkan untuk
kategori unfavourable Sangat setuju (1), Setuju (2), Tidak setuju (3), dan
Sangat tidak setuju (4). Berikut ini merupakan Kisi-kisi instrumen persepsi

orang tua terhadap pembelajaran calistung anak usia 4-5 tahun.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Pembelajaran Calistung

No | Dimensi Indikator Item Item Total
favourabl | unfavour
e able
1. | Pandanga | Gambaran 1,3,4,5, 4 1,5, 15, 7
n atau kesan 14, 15, 21, 22,24,
orang tua 22, 24, 26, 27
terhadap 27
pembelajaran
Calistung
2 Penafsiran | Pengetahuan | 9, 10, 12, 19, 28 9, 10, 10
orang tua 13, 16, 17, 13, 16,
terhadap_ 18, 19, 20, 17, 18,
pembelajaran 25 28 20, 25
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Calistung
3 Penilaian | Sikaporang | 2,6, 7, 8, 8,23 2,6,7, 6
tua terhadap 11, 23, 29, 11
pembelajaran | 30
Calistung
Jumlah 23

Berdasarkan tabel diatas terdapat 30 item dimana instrument ini diujikan ke
lapangan, kemudian mendapatkan hasil 23 item valid dan 7 item tidak valid
yang ditandai dengan blok hitam nomor item 3, 12, 14, 21, 26, 29 dan 30.

G. Teknik Analisis Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk melihat valid atau tidaknya instrumen dan
konten penelitian. Sugiyono (2015), instrumen yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji
validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi dari
lembar observasi. Sugiyono (2015), secara teknis pengujian validitas ini
dapat dibantu dengan menggunakan Kisi-kisi instrumen atau matrik
pengembangan instrumen. Kisi-kisi tersebut terdapat variabel yang akan
diteliti dan indikator sebagai tolak ukur. Untuk mengukur validitas
dilakukan dengan meminta pertimbangan oleh dosen ahli dan validitas

lapangan.

Secara teknis proses ini diolah dan dianalisis dengan bantuan SPSS
(Statistical Product and Service Solution) for Windows Release versi 24.
Menurut (Azwar, 2012: 143), kofisien validitas memiliki makna jika
bergerak dari 0.00 sampai 1.00 dan batas minimum kofisien korelasi sudah
dianggap memuaskan jika r > 0.30. setelah di ujikan terdapat 23 item valid
dan 7 item yang tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Setelah melakukan uji validitas instrumen, peneliti melakukan uji

reliabilitas terhadap butir-butir soal yang sudah valid. Dalam penelitian
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ini uji reliabilitasnya menggunakan rumus Alfa Cronbach. Adapun

rumus yang dipakai dalam uji reliabilitas ini adalah :

el - 2

Gambar 2. Rumus Alpha Cronbach

Keterangan :

K = jumlah item pertanyaan

riq = reliabilitas yang dicari

Yob” = jumlah varian skor tiap-tiap item
at’ = Varians total

Setelah diperoleh koefisien reliabilitas instrument kemudian diintrepretasikan

menggunakan Kriteria seperti pada tabel berikut:

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas

Besarnya o< Interpretasi
> 0,90 Reliabilitas Sempurna
0,70-0,90 Reliabilitas Tinggi
0,50 - 0,70 Reliabilitas Moderat
<0,50 Reliabilitas Rendah

Berdasarkan data yang didapatkan hasil reliabilitas 10 responden dari item
pernyataan variabel yang telah di uji coba sebelumnya. Hasil reliabilitas dari

soal tersebut yaitu sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Reliabilitas
Variabel Alpha Crounbach | Jumlah No Item

Persepsi Orang Tua
terhadap Pembelajaran
Calistung Anak Usia 4-5
Tahun

0,865 30

Uji reliabilitas yang diambil dari 10 responden orang tua dari luar sampel
penelitian yaitu orang tua yang memiliki anak usia 4-5 tahun di TK
Transmigrasi Labuhan Ratu, Bandar Lampung. Penghitungan estimasi
reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan program kompoter SPSS

(Statistical Product and Service Solution) for Windows Release versi 24.
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Berdasarkan hasil analisis dapat diperoleh bahwa nilai alpha cronbach’s
sebesar 0,865, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam

penelitian ini reliable dengan kategori Tinggi.

H. Teknik Analisis Data
Instrumen berupa angket diisi oleh orangtua yang menjadi sampel penelitian
untuk memperoleh hasil yang akan dijadikan sumber informasi. Teknik analisis
data dilakukan secara statistik deskriptif. Selanjutnya analisis data persepsi
orang tua terhadap pembelajaran calistung dibuat kategori tertentu kemudian
dianalisis untuk mengetahui gambaran persepsi orang tua terhadap
pembelajaran calistung. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan rumus interval Sutrisno (2005), yaitu :

~ NT —NR
i=——-
K

Gambar 3. Rumus Interval

Keterangan:

I =Interval

NT = Nilai Tinggi
NR = Nilai Terendah
K = Kategori

Penentuan tingkat prestasi Ali (2010), menggunakan rumus sebagai berikut:

P—Fx1ljlljlq',-’
=% b

Gambar 4. Rumus Persentase

Keterangan:

P = Besarnya Persentasi

F = Jumlah skor yang diperoleh dari seluruh item
N = Jumlah seluruh item



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pada hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi
orang tua terhadap pembelajaran calistung menyatakan tidak setuju dengan
adanya pembelajaran calistung pada anak usia dini. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil penelitian yang dilakukan, dimana orang tua mengisi angket yang
berisikan pernyataan setuju dan tidak setujunya otang tua dengan adanya
pembelajaran calistung di usia 4-5 tahun. Berdasarkan hasil analisis persepsi
orang tua terhadap pembelajaran calistung untuk anak usia dini usia 4-5 tahun
mendapatkan hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil persepsi orang tua
terhadap pembelajaran calistung mendapatkan skor persentase 19,05 % pada
kategori Sangat setuju, kategori Setuju mendapatkan skor 26,20%, kategori
Tidak setuju mendapatkan skor persentase 48,80% dan untuk skor persentase
5,95% berada pada kategori Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi
orang tua terhadap pembelajaran baca tulis hitung untuk anak usia 4-5 tahun
berada pada kategori tidak setuju dilihat dari data persentase yang tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Kepada Orang Tua
Diharapkan orang tua dapat mengerti bahwa pembelajaran calistung tidak
diperkenankan diajarkan untuk anak usia dini karena pada usia tersebut
mereka hanya perlu bermain sambil belajar untuk mengembangkan potensi

atau perkembangan yang harus dicapai di usia mereka.
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2. Kepada Guru
Diharapkan guru dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dengan
ketentuan yang berlaku serta tidak memberatkan pembelajaran calistung

yang berada disekolah.

3. Kepada peneliti lain
Untuk peneliti lain diharapkan dapat menjadikan penelitian ini sebagai
salah satu acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi serta
peneliti lain bisa mendapatkan sampel yang lebih banyak lagi agar dapat
melihat dan menggali seberapa banyak pemahaman orang tua terhadap

pembelajaran calistung.
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